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ABSTRACT
The road have inportafi role for a cartain state or ga'ennent as
means of trarcponation. The rcad adstanee wil giee inpact at sewrut scope
like feld of Econot ic, Politic, Social, Cultnral Md Se&rit. Wn.rne rciun
that .oad network sisten vas erpectinA sudie and qten,t the talety or
snooth trcfic The phenonenansi happe ning n.N, the trafric deyetopnehts
has causes t'ehicle 
-ith caurrtain power that straiqht ice, so, thde are nanv
road / the naa /orce thot e(Nience danage eoly. At thc rcad inlemo;e
Mogelang 
- 
PrinAs rat (Link 014 K2 N). The lesearch at rhe road intemolle
Magelang 
- 
Prings rat v,ith obsene the traiic condition, the truck than
calculate the lorAe Equiyaletu Presentedfon Equtualetu LHR. The Eq,ivatent
calalation, qecured ASSHTO'. The consideration /6ult, LH& the truct
neither obidi.nt ,mt anobidient MST ce.tain, then obtain the diffet equifalent
percented. This nafer dependents fion the trufiic desinty condition in q^erv
the I'aL Frcn th? ptan Equtuale rcsult appli.otioh equtotent il connectei.
ne plan age rcad force, than it ,i sun decrease of that e\is1an.e the ptant
age. This dafter one causes is tge oye ood tom the plmning lhat oryate at
the road inteno.le.
Ketnot^ : Equiyoletu, oye oad, intemode
A. PENDAHULUAN
Pada dasamya jalan mempunyai peranan yang sangat penting bagi negara
atau pemerinlah sebagai sarana transponasi. Keberadaan jalan akan
m€mbcrikan dampak pada beberapa bidang yang juga saling terkait dengan
bidang yanS lainnya sepe(i : bidang 
€konomi, politik, sosiat, budaya dan
hankam.
Sccara geografis lelak propinsi Jawa Tengah sangatlah stralegis karena
berada anlam liga propinsi, yailu Jawa Barat. Jawa'fimur dan Daemh lslimewa
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Yogyakaaa. Dengan demikian Jawa Tengah merupakan lintas anrs barang dan
Jasa yang sangat padal. Fenomena )ang tedadi sekarang ini adalahperkembangan teknologi dal tuntutan masyaral$t telah -memmqulka,
kendaraan dengan daya angkut yang terus ,reningkat, sedaigka, kondisi
prasarala jalan belun menunjang. D€mikian juga masih tiagginya algka
pelanggaran muatar lebih oleh kendaraan angkutan barang yang merupaian
salah satu fakor penyebab dari kerusakan jalan
Adapun pemasalaharnya adalal bahqa perkerasan jala, befingsi urtuk
menerima dan menyebarkan beban lalu lirtas ianpa menimbulkan kerusakanyang berarti pada konstnrksi jalan itu sendii. Demikian mernberikan
kenyamaran kepada pengemudi selarna masa pelayanan jalan tersebut. Untuk
itu faktor yang mempengaruhi umur rencani adalah diiebabkan dari beban
ganda yang berlebih, sangat memberikan nilai poin yang sangat besar dalam
kerusakan jalan.
Sedangkan tujuan penelitia. adalah :L Meninjau kerugian umur rencana akibat beban muatan lebih.2. Meninjau ekrrivalen yang ada di lapangan dengan metode AASHTO
dibandingkan dengan nilai ekuivalen dengan metode AASHTO
percrrcanaan,
Ruang lingkup penelitian ini adalah :l. Ruang lingkup penelitian diririk beratkan pada p€ninjauaD kerusakan yang
disebabkan oleh muataD kendaraan berlebih (overload) pada ruas jalan(Link 014 K2 N) dengn metode AASHTO-
2. Data LHR, Data Penimbangan, Data Overlay.
'_ Landasan Teori
Konstruksi perkemsan jalan adalah suatu plat elastis yang berlapis dan
terletak pada landasan yang elastis (tanah dasar)
Tinjauan kerusakan ada ada ruasjalan Magelang 
- 
pringsurar Link 0t4 K2N merupakan konstruksi perketasan jalan dengan jenis perk€msan lentur.
Menuflrt Joko_Untung SudarsoDo, l9E5 perhitungan tebal perkerasan dengan
melode lanpa bahan pengikat dianggap bahwa seluruh konstruksi perkeraian
terdiri dari butiran-buliran lepas yang mempunyai sifat seperti lapisan pasir
berfirngsi m^eneruskan seliap gaya tekan ke segata arah penJunr dengan sudut
rala.rala 450 terhadap gatis renikal. schingga penlebaran tersebut m-erupakan
b€ntuk kerucut dcngan puncak sudut q0.. penyebamn gaya tersebur tampak
bahwa perkerasan scbelah atas akan mendcrira tckanai yang sangat b;r.
PenSaruh lJnur Renmaa Jalon ._6axhannad Anin)
Tekanan tersebut mfin ke bawah makin kecil karena penyebaran makin luas
sehingga pada Iapisan tebal teaertu (h), tekamr dari atas sudah lebih kecil atau
sarna dengan daya dukung taiah dasar diperbolehkaL (at S anh)
Rurnrs Dasar
Gaya muatan dari atas karcna W harus sarna dengan daya dukung dari tanah
dasar Dt.
Ketemrgan : W = Luas daerah tekanan x a
! 
= o.r.a. x^ ) p = zt.h2 it.r = h h' _p2ttbt
Rumusdasar: h=
Karena P bergerak berulang-olang kali, maka P menjadi P dinamis : l".p
Maka rumus dasar : h =
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ot+i + d ++ 
----'
li'-h
Gambar I . Penyebaran gaya akibat beban roda statis
Kelerangan :
H : Tinggi atau tebal perkerasan
P - Tekanan gandar tunSgal (statis) yang maksimum
Po = Standar tekanan ganda tunggal alar khasjalan kira-kira Po =




Pengatuh Unn Renana Jalan ... (Mfiahnad Anin)
a: Kekuata, tanah dasar
i, = Koefisien keamanat untu* kejut dar untuk getamr-getaran karena lalu
linlas
l. Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR)
. Menunrt SKBI, LHR setiap jenis kendar-an ditentukan.pada awal umur
rencana yang dihitung unfuk 2 (dua) arah pada jalat tanpa median atua
masing arah padajalan dengan medi:ut.
. a) Lintas Ekivalen Pemukaan (LEP), LEP dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
LEP = ) LHRj x Cj xEjj=1
Keterangan :j = jenis kendaraanEj - EkivalenCj = Coefisien distribusi jalan
b) LiDtas Ekivalen Akhir (LEA), LEA dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
LEA - t LHRj (t + i)* x Cj x Ej
)-1
Kelerangan :
Cj : perkembangan lalu lintas
" 
UR : umur rencanaj = kerdaraanEj : Ekivalen .
Lintas Ekivalen Tengah (LET), LET dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
LET : LEP + LEA
2
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FP = Faktor penyesuaiat
Faktor Penentu l.dek Permukaan (lP)
Dalam analisa tedsdap runur rencana, perlu adanya alasar uDtuk
merertlka[ nilai kemtaan / kehalusan serta kekokohat pada saat
kemsakan terjadi atau disebut indek permukaan (lP). Karcna hal ini
berkaitan dengan tirgkat pelayanar bagi lalu Iintas yang lewat.
Adapun beberapa nilai IP beserta artirrya adalah seperti yang tersebut di
bawah ini :
IP - 1,0 = adalah menyatakan permukaan jalan dalam keadaan
rusak berat sehingga sangal mengganggu latu linlas
kendaraar.
lP = 1,5 : adalah tingkai pelayanan terendah yang masih mungkin
Calan tidak terputus)
lP = 2,0 = adalah tingkat pelayanan rendah yang masih maDtap.
IP = 2,5 = adalah menyatakan permukaan masih cukup stabil dan
baik-
Dalam men€ntukan (lP) pada akhir umur rencana, perlu
dipertimbangkan faktor-faktor klasikal fungsional jalan dan jumlah
lintas Ekivalen Rencana (LER) menurut.
Tabel L
Indek Permukaan pada akhir umur rencana (IP)















Pengatuh Unw Rencnqa Jalan ...(Muhan adAnin)
Kapasitas konstruksi jalan yang tersedia dan rumus daya rusak tekanai
sumbu ker araan
a) Kapasilas konstruksi jalat
. Undang-Undangjalan No. 13 / 1980 dan lru Lah! Linras No- 74 /
1992, serta keterbatasan kemarnpuan dana pernerintah, kapasitas jalan
yang mampu disediakar oleh pembina jalan adalah MST (Muara,
Standar Terbent) < 6,0 roq MST I 0,0 ton, MST yang dapat disediakan
ini umumnya lebih rendah dari kenyataan yang ada di lapangan.
b) Rumus Daya Rusak tekanan sumbu roda kendaraan
Setiap beban roda kendaraan mempunyai daya rusak kepada
konstruksi trrrkerasan jalan (umur jalan) yang nilainya tergantung pada
beban roda sertajenis / tipe sumbu. Rlmus daya nsak (Da nage Fict>r
Formula) y^ng dig)nakan oleh Dircktorat Jenderal Bina Marga adalah
rumus Lidle sebagaimana di bawah ini.
t'ota
DR = I :. I (Rumus umum) DR = Daya Rusak, P = Beban[ 8.16./
Menurutjenis sumbu kendaraan dibedakan 3 macam, anlara lain :(1) Sumbu runggal fsrnSle/x/e)
DR = 1,0
P Ma\ = 8,0 ton atau I 0.0 ton
(2) Sumb ganda (Tanden lxle)
r o\r
DR = 0086 l lll.8.r6l
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(3) Sllrnh'.ttiga (Tliple Axle)
r P)'DR:005jt-l
\ 8,16 _/
P Max = 20,0 ton atau 21 ,0 ton
B. MNTODE Pf,NELITIAN
Mulai _> Pengumpulan data LI*, Penitnbangan, overlay -) Pengolahan
ilata ekivalen dengan metode AASHTO + Tinjauan sisa umur tencana g x
"EN
UR Hasil > Selesai.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data lalu lintas digunakan untuk kemampuan suatu fasilitas pelayanan
selama waktu tertentu. Dari data survey sebagai berikut :
Tab€I2. Dala l}IR (Link 014.k 2 N)
No. Jenis Kendaraan Jumlah Muatan berlebih
l. Sedanjeep, dan slalion wagon 3l3S
2. Pickup, opelet, mini bus 1545
3. Pickup, rnikro truk 2376 49
4. Bus 1804
5. Truk T.1.2 1552 150
6. Truk T.1.2.28 2054 4l
7. T kT.22. 310 15
8. Truk T.1.22 380 2l
9. 'lt^lllet'l.1.2 ) 2.2 20 .
l0 Trailer 'l .l .2.2-2.2 20 '
Kelerangan : * T'dak ada datanya
2',t5
Pengatuh Unat Rencnaa Jaton ...(Muhannad Anin)
Muatan Slandaf PereDcanaatr
Muatan standar percDcanaan adalah ketepatan kekuatan jalan yang
diperkenankan menurut yang diijinkaa dalarn perencanazm.
Tabel 3. Susunan Muatan Ijin Kendaraan Normal
No. Kenalaman Muatan berlebih





6- TttJK \ 2.2
7. Ttuillet T.1.2 + 2.2











Sumber : MTJ Ir. Anas Aly DPMJ
Hasil muatan aplikasi adalah hasil penimbangan beban yang ada padajenis
kenda.aan, adapun hasil dari muatan aplikasi digunakan untuk menenlukan
ekuivalen yang ada pada aplikasi, yang nantinya untuk membagikan ekivalen
perencanaan.
Tabel 4. Hasil Muatan Aplikasi
















Sumbcr i Analisa data
2t6
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Tabel Data Overlay dan Pemeliharaan
Tahun overlav/ J€nis UmurNo Nama Ruas Nma Jalan pemeliha.uan / Kerusakan Rencana










Sumber : Dinas B.P.T. Bita Marga Wilayah Magelang
Perhitungan dengan metode AASHTO (lrsocr'ariot oJ Maetica State HiSlNay
and Transformalion Offictzls, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :







0 4+(Slr'+ 1)1r' (snr+1;'".2'"
-E,(r 0)
Untuk sumbu ganda :
t nlf P'| "42_pr
l+.zoltogr'r 





Pensaruh Umur Rencnaa Jotan 
'(Mxhannad Anin)
, 
?erhiturgan muataD ijin dengao metode AASHTO 0p) 2 d6n exponen 4,
adalah :
Tabel 5. Ilasil Ekivalen Muatan Ijin
No. Jenis KendarMn Ekivalen
l- Pickup / sedaq muatan I,75 ton2. Bus, muatan 9 ton3. Truk 1.2, muatan 8,3 ton
4. Truk t.2.8, rnuataD t2 ton5- Truk 122, nuatar 19,3 ton6. Truk L22, muatan 25 ton
'I 
- Tmille( T .l .2 + 2.2, muatzm 22,8 lon8. Tmiller T.l .22 
- 









Sumber : Analisa data
Tabel 6. Hasil Ekivalen Aplikasi Penimbangan
No. Jenis Kendaraan Ekivalen
l Pickup / sedan, muatan I ,?5 lon2- Truk I .2, nuaran I 0,9 ron3. Truk 1.2.8- mMtan 16 ton





Sumber : Analisa dara
2t8
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Pensoruh Un& Rencnaa Jalai ...Atuhannad Anin)
Lanjutan Tabel 7
Tabel 8- Muatan Normal Menuiot Muatan Standar Terberat I 0 ron










175 0,875 0,875 Tidak
meJar8glar
2. Truk 1 :2
S DD D
17% 35% 24% 24%









1A% 2A% T% 27%
26,5 4,U4 7,fi4 7,236 7,2fi Tidak
melanggar
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1 Pick Up 3,3 lon
























11 16 11 Melanggar
SMT
Sumber : Analisa dala Perimbangan Pringsurat
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Tabel 10. Perhitungan ekivalen normal dibanding dengan ekivalen b€ba, lebih
Denga, metode AASIITO, pada ruas (Link 0l 4 K2 N)
No. Jenis Kendaraan Ekivalen LIIR JumlahEkivalen
l. Pick up 1,75 lon
2. Bus 9 ion
3. Truk T.1.2 8,3 ton
4. T'uk T.l.2B 12ton
5. Truk T.l.22 l9lon
6- Tm}T.1.2222tot'
'1. T",tkT.l.2+2.2
























Sumber : Analisa data
Tabel I l Hasil ekivalen aplikasi beban rormal dikalikan LHR(Link 014 K2 N) metode AASHTO
No. Jenis Kendaraan Ekivalen Jumlah
Ekivalen
LT{R
L Pick up t,75lon
2. Pickup 3,3 ton
3. Bus 9 ton
4. Truk T.1.2 8,3 ton
5. Truk T.1.2 10.9 ton
6. Truk T. I .24 i 2 ton
7. Truk T.l.2B 16lon
8. Truk T.L22 I9,3 loD9. Tr'tk I .l .22 22.a bn
10, Truk T. L2 + 2.2 44 tonll. "lnlifr.l.22 22 44 tonl2- -fmillet T .l .2 + 2.2









































Sumber : Analisa dala
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Adapun perhifirngan diambil pada ruas jalan Magelatg Pringsrat (Link K2 l0
dapat dilihat di bawah ini. Pada overlay yang dilakukan I tahun sudah
mengalami penurunan (defleksia), maka dengan PerHtungan dengan




Jadi sisa umw rencana 5 tahun dikurargi 4.488 - 0,512 tahun. Maka sisa umur
rencana akibat beban l€bih mengurangi 0,512 rahun. Karena dalam setiap
tahunnya diadakan pemeliharaan maka dalarn satu lahun s€bagai berikul :
534'6756 
* trut'un = 0.898 tahun.
s9s,6't06
Jadi sisa umur rencana I 0,898 = 0,102 tahun. Jadi setiap tahun mengalami
pengurangan sebesar 0, I 02 tahun.
)al
PenCadh Unt Rencnaa Jatan ..(Mthannad Anin)
Atau lebih jelasnya dapat dilihat gambar di bawah ini :
Gambar grafik : Masa pelayanan / tahun ruasjalan (Link 014 K2N)
D. SIMPULAN
l. Hasil p€rhitungan ekivalen dengan merode AASHTO Sisa Umur Rencana
sebesar 0,102 tahun, pada setiap tahunnya. Dalam 5 tahun berkurang 0,512
tahun, Link (014 K2 N).
2. Dalam perencanaan jalan perhitungan dalam berbagai melode sangal
mempengaruhi dalam penentuan ekivalen.
Dapat disamnkan, bahwa :L Pcrlu diadakan penelitian lebih Ianiut lerhadap nilai elivalen dengan
metode yang lain.





Penunrnan Umur Rencana 0,102 Tabur/lT
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